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5.1. Kesimpulan
Dari penjelasan yang telah disajikan di atas, maka dapat disimpulkan
sebagi berikut:
1. Dalil yang digunakan oleh Mazhab Hanafiyah:
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2. Mazhab Hanafiyah mendasarkan pendapatnya pada pemahaman bahwa
hubungan pernikahan terputus dengan wafatnya salah satu pasangan,
sehingga istri yang telah meninggal dunia dianggap telah berstatus

sebagai perempuan asing (ajnabiyyah) bagi suaminya. Oleh karena itu,
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suami tidak lagi memiliki kebolehan untuk melihat maupun menyentuh
aurat istrinya. Dalil yang digunakan oleh Mazhab Hanafiyah antara lain
adalah hadis yang menjelaskan bahwa apabila seorang perempuan
meninggal dunia di tengah-tengah kaum laki-laki dan tidak terdapat
perempuan yang dapat memandikannya, maka jenazah tersebut
ditayamumkan, tanpa memberikan keistimewaan kepada suaminya
untuk memandikannya. Selain itu, ulama Hanafiyah menggunakan kaidah
figh yang menegaskan bahwa kebolehan menyentuh dan melihat aurat
hanya berlaku selama ikatan pernikahan masih ada, dan dengan
kematian, kebolehan tersebut dianggap gugur. Sementara itu, Mazhab
Syafi'iyah menggunakan dalil-dalil hadis yang secara eksplisit
menunjukkan kebolehan suami memandikan jenazah istrinya. Di
antaranya adalah hadis yang diriwayatkan dari Aisyah r.a. yang
menyebutkan bahwa Rasulullah SAW bersabda bahwa beliau akan
memandikannya apabila ia wafat lebih dahulu. Selain itu, terdapat pula
riwayat yang menunjukkan bahwa para istri Nabi SAW memandikan
jenazah beliau. Ulama Syafi'iyah menafsirkan dalil-dalil tersebut sebagai
bukti bahwa ikatan pernikahan tidak serta-merta terputus sepenuhnya
dengan kematian, terutama dalam hal pengurusan jenazah. Oleh karena
itu, suami tetap memiliki hak dan kebolehan untuk memandikan jenazah
istrinya selama menjaga adab dan ketentuan syariat.

. Penyebab perbedaan pendapat antara Mazhab Hanafiyah dan Mazhab
Syafi’iyah adalah berbeda dalam mengunakan dalil, dalil yang digunakan
Mazhab Hanafiyah adalah hadits yang menjelaskan tentang Jika seorang
wanita meninggal bersama para pria tanpa ada wanita lain bersama
mereka dan pria bersama wanita-wanita tanpa ada pria lain bersama
mereka, maka keduanya harus dimakamkan tanpa air, dan mereka sama
dengan orang yang tidak menemukan air, dan dalam kitab Mazhab
Hanafiyah mengatakan dengan wafatnya istri, hubungn pernikanhan

terputus, sehingga ia menjadi orang asing (Ajnabiyah), maka tidak halal
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bagi suami untuk melihatnya. Sedangkan Mazhab Syafi’iyah mengunakan
dalil dari Hadits Aisyah radiallahu ‘anhu 'Aisyah ia berkata: "Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam kembali dari Baqi' dan mendapatiku sakit
kepala, aku bergumam, "Duh.. kepalaku! " Beliau pun bersabda: "Wahai
'Aisyah, aku juga merasakannya. " kemudian beliau bersabda: "Tidak ada
bahaya sekiranya kamu meninggal sebelumku, aku akan mengurusimu,
memandikan, mengafani, menshalatkan dan menguburkanmu.

. Pendapat yang rajih dengan pembahasan ini adalah pendapat yang
dikemukakan oleh Mazhab Syafi’iyah, karena Mereka berdalil tentang
kebolehan istri memandikan jasad suaminya bahwa abu bakar berwasiat
kepada istrinya asma’ dan alasan lain, karena pernikahan antara
keduanya masih berlaku selama iddah belum berakhir, karena kematian
memindahkan kempemilikan dan tidak membatalkan. Hak milik
pernikahan tidak bisa dipindahkan kepada ahli waris dan bisa hilang jika
habis ‘iddah seperti halnya talak raj’i. Jika memang perkawinan bisa
terangkat dengan kematian, sebenarnya ia terangkat dengan pengganti,
yaitu ‘iddah. ‘iddah ini mejadi hak dari sebuah pernikahan karena ia bisa
menggantikan posisinya dalam melanggengkan halalnya menyentuh dan
melihat, Ini adalah pendapat yang dianut oleh Mazhab Syafi'iyah bahwa
suami boleh memandikan jenazah istrinya setelah wafat, karena ikatan
pernikahan tidak langsung batal dengan kematian. Bahkan dalam
sebagian riwayat, Ali bin Abi Thalib juga memandikan Fatimah az-Zahra
Ra. Hadits ini menjadi dalil kuat bahwa suami boleh memandikan jenazah
istrinya setelah wafat, sebagaimana yang dilakukan oleh parah sahabat
dan disetujui oleh mayoritas Mazhab. Dan juga hadits yang disampaikan
oleh Ummul Mukminin ‘Aisyah Ra setelah wafatnya Rsulullah Saw. Dan
ini menunjukan bahwah istri boleh memnadikan suaminya, kalau tidak

boleh tentu Aisyah tidak akan mengatakan penyesalan semacam ini.
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5.2.Saran

Melalui skripsi ini penulis menyampaikan saran: perbedaan pendapat
oleh Mazhab Hanafiyah dan Mazhab Syafi'iyah tentang hukum suami
memandikan jenazah istrinya, hnedaklah berguna untuk para pembaca dan
masyarakat tidak terpaku kepada satu pendapat saja, karena disetiap
pendapat diatas merupakan bentuk pemahaman. Untuk itu penulis
mengharapkan penelitian ini bisa dilanjutkan kepembahasan yang lebih luas
dan lebih dalam guna memperluas wawasan bersama. Selaku umat islam
dalam mengamalkan suatu pendapat hendaknya harus mengetahui asal
masalah yang akan diamalkan dan dalil yang digunakan oleh Mazhab tersebut.
Harapan penulis semoga karya tulis ini dapat memperkaya wawasan
pemikiran dan keilmuan hukum islam untuk dapat dilaksanakan dalam
kehidupan sehari-hari tentunya. Pendapat yang ada dalam skripsi ini jangan
dijadikan perdebatan yang membawa kepada permusuhan atau saling
menyalahkan, selam perbedaan tersebut merupakan perbedaan yang
memungkinkan ada ruang untuk terjadi perbedaan pendapat maka marilah

kita saling berlapang dada.
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